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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Infrastruktur merupakan salah satu penunjang yang diperlukan dalam 

kemajuan perekonomian. Faktor yang menghambat perekonomian suatu negara 

salah satunya ialah pembangunan infrastruktur yang lambat, hal tersebut dapat di 

tandai dengan kurangnya kualitas dan kuantitas prasarana yang ada. Ketika 

keadaan infrastruktur yang lemah di sebuah negara, maka perekonomian negara 

tersebut tidak berjalan dengan cara yang efisien. Pembangunan infrastuktur dan 

pengembangan pada ekonomi makro seharusnya memiliki hubungan timbal balik, 

karena pembangunan pada infrastruktur menimbulkan ekspansi ekonomi melalui 

efek multiplier. 

Peran infrastruktur dalam pembangunan sebagai kunci untuk produktivitas 

dan pertumbuhan. Pembangunan infrastruktur dikatakan dapat menyerap tenaga 

kerja, menciptakan simpul-simpul ekonomi baru, mengurangi ongkos dan 

transaksi, dan menciptakan efisiensi. Pembangunan infrastruktur akan 

meningkatkan kualitas hidup, mendorong pergerakan ekonomi daerah, 

mengurangi biaya logistik dan memunculkan pusat pertumbuhan ekonomi baru di 

kawasan perbatasan. Apabila melihat pembangunan infrastuktur tidak terlepas 

dari bahan pokok yang menunjang keberlangsung program tersebut, salah satunya 

ialah bahan pokok semen. 

Semen merupakan bahan penting yang digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur, baik infrastruktur berupa gedung, jalan tol, pelabuhan, bandara, 

jembatan, dan infrastruktur lainnya. Industri semen merupakan salah satu industri 

penunjang pembangunan sebuah negara. Tinggi rendahnya konsumsi pada semen 

menunjukkan tinggi rendahnya pembangunan infrastruktur di suatu negara. 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang di mana pembangunan 
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infrastruktur dari tahun ke tahun semakin meningkat, maka seiring dengan itu 

kebutuhan semen pun akan terus meningkat. Perkembangan industri semen di 

Indonesia terus mengalami peningkatan tetapi tidak diimbangi dengan perusahaan 

semen yang ada di Indonesia. 

Perkembangan perusahaan semen di Indonesia tidak terlalu tinggi hanya 

sedikit perusahaan semen yang ada saat ini, sehingga cenderung mendominasi 

pasar dan pembangunan infrastruktur pun tergolong tinggi. Sehingga tidak 

menutup kemungkinan bahwa sektor semen menjadi salah satu sub sektor yang 

diuntungkan dari perkembangan tersebut. Dengan hal tersebut investor tentu akan 

melirik sub sektor semen sebagai investasi yang menjanjikan.  

Tabel 1.1 

Harga Semen Tahun 2013 - 2017 

Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 

Perusahaan 

Semen 

Indonesia 
Rp. 50,000 Rp 50,000 Rp  54,000 Rp 57,000 Rp 61,000 

Holcim 

Indonesia 
Rp 51,000 Rp 52,000 Rp  52,000 Rp 56,000 Rp 61,000 

Semen Tiga 

Roda 

(Indocement) 

Rp 52,000 Rp 53,000 Rp  53,000 Rp 58,000 Rp 62,000 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa harga pada semen setiap 

tahunnya mengalami kenaikan secara berkala. Hal ini dapat disebabkan karena 

permintaan pada penjualan semen yang mengalami kenaikan. Pertumbuhan 

penjualan semen dapat mengindikasikan bahwa perusahaan sub sektor semen 

masih akan terus bertumbuh seiringnya dengan permintaan terhadap semen di 

Indonesia. Meningkatnya penggunaan semen guna pembangunan infrastruktur 

yang diiringi dengan harga semen yang terus mengalami kenaikan, peneliti 

tertarik untuk meneliti perkembangan harga saham pada sub sektor semen. 
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Saham merupakan salah satu instrumen populer dikalangan investor yang 

ada di pasar modal. Tidak sedikit investor yang melakukan investasi modalnya 

terhadap investasi saham. Hal ini dikarenakan pertimbangan naik turunnya harga 

saham biasanya investor melihat kestabilan harga saham perusahaan itu sendiri. 

Karena harga saham yang stabil dan pola pergerakan yang cenderung mengalami 

kenaikan mencerminkan perusahaan tersebut mengalami kinerja usaha yang baik 

dan menguntungkan untung berinvestasi didalamnya. Tinggi rendahnya harga 

saham suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 

mikro dan makro ekonomi, kebijakan perusahaan, kinerja perusahaan (laporan 

keuangan) dan faktor-faktor lainnya. 

Salah satu aspek yang dinilai oleh investor untuk menanamkan modalnya 

pada suatu perusahaan ialah kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan yang 

baik mencerminkan kondisi manajemen perusahaan yang baik. Kinerja keuangan 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan dalam periode 

tertentu. Dari berbagai banyak rasio yang digunakan dalam menganalisis kinerja 

keuangan, dalam penelitian ini penulis akan meneliti Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER). 

Penelitian yang dilakukan Yerrika (2009) menunjukkan bahwa Return On 

Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, di 

mana  dengan meningkatnya nilai Return On Equity akan menyebabkan harga 

saham meningkat. Bagi investor semakin tinggi nilai Return On Equity maka 

semakin baik perusahaan dan hal ini dapat menyebabkan harga saham perusahaan 

yang bersangkutan semakin naik. 

Debt to Equity Ratio (DER) juga memiliki pengaruh terhadap perubahan 

harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Itabillah (2012) dan Ghozali (2012) 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajibannya berdasarkan modal yang dimiliki perusahaan. Semakin 

rendah Debt to Equity Ratio perusahaan, maka kinerja perusahaan akan membaik. 
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Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan. Earning 

Per Share (EPS), memiliki pengaruh terhadap perubahan harga saham. Penelitian 

yang dilakukan oleh Dwipratama (2009) dan Ghozali (2012) membuktikan bahwa 

Earning Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, peneliti tertarik untuk  

menggunakan variabel Return On Equity (ROE),  Earning Per Share (EPS), dan 

Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Harga 

Saham dengan judul “Pengaruh Return On Equity (ROE), Earning Per Share 

(EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013 - 2017” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor semen ? 

2. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor semen ? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh parsial terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor semen ? 

4. Apakah Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor semen ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat di temukan tujuan penelitian 

yang ingin di sampaikan yaitu : 

1. Untuk membuktikan dan menganalisis Pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor semen. 

2. Untuk membuktikan dan menganalisis Pengaruh Earning Per Share (EPS) 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor semen. 

3. Untuk membuktikan dan menganalisis Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor semen. 

4. Untuk membuktikan dan menganalisis Pengaruh Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 

pada perusahaan sub sektor semen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor 

dalam melakukan investasi saham pada sub sektor saham dengan memperhatikan 

indikator-indikator yang mempengaruhi harga saham. 

 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dalam pengambilan 

kebijakan perusahaan. 
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1.4.3 Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan sebagai pembuktian atas teori-teori mengenai 

Return On Equity, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga 

Saham Sub Sektor Semen di Bursa Efek Indonesia. 


